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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI DATA CALON ANGGOTA DI 

BMT AMANAH SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR 

OLEH 

DEVI NITA SARI 

1294598 

 

Perkembangan teknologi berpengaruh pada transaksi-transaksi yang 

dilakukan di BMT. Bekerja dengan cara menyimpan dan mengelola data secara 

efisien, cepat dan dapat digunakan kapan saja. Ketepatan dan kecepatan 

pengelolaan meliputi sejumlah proses, peralatan dan tenaga pelaksana yang saling 

berhubungan dan berkaitan, menjadi salah satu kunci untuk dapat menghasilkan 

informasi yang akurat dan sangat membantu dalam pengambilan keputusan yang 

tepat khususnya perihal yang berkaitan dengan data anggota BMT. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), 

yakni penelitian yang bertumpu pada data dilapanagan. Sedangkan sifat penelitian 

ini adalah deskriptif kualitatif. Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada sekretaris 

BMT Amanah Sekampung Lampung Timur. Sedangkan dokumentasi dilakukan 

dengan mendokumentasikan dokumen dan literatur yang berhubungan dengan 

materi penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini deskriftif 

kualitatif dengan metode berfikir induktif, hal ini merupakan upaya pemaparan 

atas pengembangan sistem informasi data calon anggota di BMT Amanah 

Sekampung Lampung Timur. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan sistem 

informasi data calon anggota di BMT Amanah Sekampung Lampung Timur sudah 

terlaksana dengan baik meskipun terdapat kelemahan seperti pengisian buku besar 

masih secara manual, belum adanya alat scanner sebagai peralatan penunjang 

pegembangan dan gangguan pada sistem  yang terjadi sewaktu – waktu dapat 

menghambat efektifitas kinerja pihak BMT. Terutama dalam menangani 

pengelolaan data anggota baru sehingga berdampak pada laporan yang dihasilkan 

kurang akurat. 
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MOTTO 

 

                       

     

Artinya : 

Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit 

dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan.
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia teknologi saat ini sudah sedemikian pesat dan 

merabat keberbagai sisi kehidupan masyarakat. Perkembangan ini dapat 

membawa pengaruh terhadap penanganan masalah informasi yang 

dibutuhkan oleh setiap usaha yang bergerak dibidang produksi, bidang 

jasa, bidang perbankan dan bidang usaha lainnya. Sehingga penanganan 

akan kebutuhan informasi dapat terpenuhi. 

Seperti halnya transaksi-transaksi yang terjadi di dalam perusahaan 

relatif banyak jumlahnya sehingga diperlukan komputer yang dapat 

menyimpan dan mengelola data tersebut secara efisien, cepat dan dapat 

digunakan kapan saja bila diperlukan. Ketepatan dan kecepatan 

pengelolaan data dari setiap transaksi yang terjadi, menjadi salah satu 

kunci untuk dapat menghasilkan informasi yang akurat dan sangat 

membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat pula. 

Pada perkembangan zaman yang semakin maju seperti sekarang ini 

kebutuhan informasi yang tepat dan benar semakin dibutuhkan. Sehingga 

banyak instansi – instansi dan organissasi lainnya menggunakan jasa 

komputer untuk menunjang kelancaran kegiatannya dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Untuk itu komputer merupakan sebuah 

teknologi yang sangat tepat dalam hal pengembangan sistem. 
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Pengembangan sistem informasi sangat dibutuhkan karena 

merupakan kegiatan analisa, perancang, implementasi, penyebaran dan 

pemeliharaan solusi data untuk memaksimalkan nilai data. Data 

merupakan sekumpulan fakta yang diperoleh dan kemudian diperuntukkan 

menjadi sebuah data untuk diproses atau diolah sehingga menjadi sesuatu 

yang dapat dimengerti oleh orang lain. Data adalah sesuatu yang belum 

memiliki arti bagi penerimanya dan masih membutuhkan adanya suatu 

pengelolaan data.
2
 

Pengelolaan data meliputi sejumlah proses, peralatan dan tenaga 

pelaksana yag saling berhubungan dan berkaitan. Pengelolaan data yaitu 

bentuk pengelolaan terhadap data untuk membuat data itu berguna sesuai 

dengan hasil yang diinginkan agar dapat digunakan di massa yang akan 

datang.
3
 Salah satu metode pengelolaan data adalah dengan media 

pengelolaan data yang menggunakan komputer. 

Penggunaan komputer dalam pengelolaan data harus menggunakan 

sistem informasi yang baik agar menghasilkan suatu keputusan yang tepat. 

Biasannya didalam lembaga keuangan sudah menggunakan komputer 

sebagai alat pengambilan keputusan. Namun dalam pemakaiannya masih 

menggunakan cara-cara manual yang mengakibatkan lama dalam 

pemprosessannya. Sehingga informasi yang dihasilkan kurang akurat. 

Terkait adanya akibat yang terjadi dengan meggunakan cara 

manual tersebut, BMT Amanah Sekampung Lampung Timur mengatasi 

                                                             
2
 Sutarman, Pengantar Teknologi Informasi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), cet. 1, h.3.  

3
 Teguh Wahyono, SISTEM INFORMASI (Konsep Dasar, Analisis Desain dan 

Implementasi), (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), cet. 1, h. 15. 
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permasalahan tersebut dengan melakukan pengembangan sistem 

informasi. Pengembangan ini dilakaukan agar tidak terjadi lagi kendala-

kendala yang dialami dan dikarenakan BMT Amanah ini merupakan 

lembaga keuangan yang bergerak dibidang jasa simpan pinjam dan dalam 

kegiatan sehari-harinya tidak terlepas dari transaksi-transaksi yang 

berjalan maka dibutuhkan sistem informasi yang baik demi kelancaran 

kinerja BMT tersebut dalam pengelolaan data calon anggota.
4
 

Pengelolaan data calon anggota di BMT Amanah ini dalam 

pengelolaannya banyak terjadi maslah-masalah yang ditimbulkan sehingga 

menyebabkan informasi atau laporan yang dihasilkan terlalu lama diproses 

dan mengakibatkan hasilnya tidak akurat dan kurang maksimal. 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk lebih 

mendalami terkait pengembangan sistem informasi data calon anggota di 

BMT Amanah Sekampung, Lampung Timur. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti mengemukakan 

pertanyaan penelitian yang akan diajukan dalam penelitian Tugas Akhir 

(TA) ini, yaitu: “Bagaimana pengembangan sistem informsi data calon 

anggota di BMT Amanah Sekampung, Lampung Timur?” 

 

 

                                                             
4
 Wawancara dengan Bapak Merly Sofiyan selaku sekretaris di BMT Amanah 

Sekampung Lampung Timur, pada tanggal 8 April 2016. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam rangka penyusunan laporan penelitian ini 

mempunyai tujuan yang hendak dicapai, sehingga penelitian ini akan 

lebih efektif dan efisien. Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan 

sistem informasi data calon anggota di BMT Amanah Sekampung, 

Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan, yaitu: 

a. Secara teoritis, penelitian ini merupakan sumbangan pemikiran 

peneliti terutama dalam mengkaji teori-teori yang telah peneliti 

dapatkan selama mengikuti kuliah dengan harapan dapat 

memberikan kontribusi akademik, serta menjadi rujukan atau 

referensi penelitian berikutnya tentang pengembangan sistem 

informasi data calon anggota. 

b. Secara praktisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi BMT Amanah dalam pengembngan sistem informasi 

data calon anggota. 

 

D. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara yang digunakan 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi dan untuk mencapai suatu 
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tujuan yang diinginkan. Dalam mencapai suatu tujuan penelitian maka 

harus ditempuh langkah-langkah yang relevan dengan masalah yang 

dirumuskan. Metode penelitian digunakan sebagai pemandu dalam 

menentukan langkah-langkah pelaksanaan penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang bertujuan mempelajari 

secara intensif latar belakang dan keadaan sekarang dan interaksi 

lingkungan yang terjadi pada suatu keadaan sosial.
5
 Tujuannya untuk 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, 

dan interaksi sosial sesuai unit sosial : individu, kelompok, lembaga 

atau masyarakat.
6
 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu “suatu penelitian 

yang diupayakan untuk menandakan atau mengamati permasalahan 

secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu. 

Ini menunjukkan untuk memaparkan dan menggambarkan serta 

memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang tertentu.
7
 Jadi yang 

dimaksud dengan penelitian deskriptif kualitatif ini berupa keterangan-

keterangan bukan berupa angka-angka hitungan. Jadi dapat diartikan 

                                                             
5
 Suraya Murcitaningrum, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Bandar Lampung: Ta‟lim 

Prss, 2012), h. 27. 
6
 Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitiaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 

h. 80 
7
Sugiyono, metode penelitian kualitatif, kuantitatif dan R &D, (Bandung: Alfabeta, 

2011). h. 205. 
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hanya berupa keterangan-keterangan dan penjelasan tentang 

Pengembangan Sistem Informasi Data Calon Nasabah di BMT 

Amanah Sekampung, Lampung Timur. 

3. Sumber Data 

Menurut Sumadi Suryabrata, yang dimaksud dengan sumber data 

dalam penelitian adalah subyek data yang diperoleh dari sebuah 

penelitian.
8
 Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara 

dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, 

yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan 

peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.
9
 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu menggunakan sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Penelitian yang dilaksanakan sangat 

berkaitan erat dengan data yang diperoleh sebagai dasar dalam 

pembahasan dan analisis. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Diharapkan dari hasil 

penelitian ini, didapatkan data yang valid dan relevan dengan obyek 

yang diteliti. 

Sehingga sumber data pada penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

                                                             
8
Sumadi Suryabrata,Op. Cit, h. 38. 

9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), cet.14, h. 172 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya.
10

Artinya 

sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya. 

Sumber data primer yang digunakan penulis adalah Bapak 

Merly Sofiyan selaku sekretaris BMT Amanah Sekampung 

Lampung Timur. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah bahan-bahan atau data yang 

menjadi pelengkap dari sumber data primer.
11

 Dengan kata lain 

sumber data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. 

Data sekunder dikumpulkan dengan cara membaca dan 

mempelajari buku-buku penunjang yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan gabungan dari dua bentuk penelitian, 

yaitu penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian 

lapangan (field research). Dalam penelitian kepustakaan, peneliti 

mengumpulkan data dengan bantuan buku, dokumen dan lain-lain 

yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

                                                             
10

Suharsimi Arikunto, Op. Cit, h. 130. 
11

Ibid, h. 131. 
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 Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara 

lain: 

a. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpul data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti dan apabila ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah responden yang sedikit atau kecil.
12

 Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan wawancara mendalam dengan Bapak Merly 

Sofiyan selaku sekretaris BMT Amanah Sekampung Lampung 

Timur. 

b. Dokumentasi  

Merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data 

berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan dan 

penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual 

dan sesuai dengan masalah penelitian.
13

 Dalam penelitian ini data 

yang dicari dan dikumpulkan oleh peneliti dari dokumen-dokumen 

di BMT Amanah Sekampung Lampung Timur berupa profil, 

laporan dan berbagai data yang di perlukan. 

 

 

 

                                                             
12

 Sugiyono, Op. Cit, h. 137. 
13

Muhamad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2008), h. 152. 
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5. Analisis Data 

Analisi data adalah “Proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah di baca dan diinterprestasikan”.
14

 Data yang 

diperoleh dari wawancara dan dokumentasi dari BMT Amanah 

Sekampung, Lampung Timur akan diolah dengan menggunakan teknik 

deskriptif kualitatif. 

Setelah melakukan analisis data, langkah selanjutnya adalah 

memberikan penafsiran terhadap data-data tersebut kemudian diambil 

kesimpulan dengan cara berfikir induktif. “Berfikir induktif adalah 

berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang 

kongkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa yang khusus 

kongkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat 

umum”.
15

 

Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisa data, 

peneliti menggunakan data yang diperoleh dari sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Data tersebut dianalisa dengan menggunakan 

cara berfikir induktif yang berawal dari informasi tentang 

pengembangan sistem informasi data calon anggota di BMT Amanah 

Sekampung Lampung Timur. 

 

 

 

                                                             
14

 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta:LP3ES, 

1995), h. 263. 
15

Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1983), h. 24. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar sistemetika pembahasan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian ( meliputi; jenis dan 

sifat penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan data serta analisis 

data), dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan mengenai definisi sistem informasi data calon 

anggota meliputi; pengertian sistem informasi, bentuk sistem 

informasi, fungsi sistem informasi, kegunaan sistem informasi, 

kelemahan sistem informasi, pengertian data, pengelolan data dan 

tahap-tahap pengelolaan data. menguraikan mengenai BMT (Baitul 

Mal Wat Tamwil), meliputi ; pengertian BMT (Baitul Mal Wat 

Tamwil), tujuan BMT (Baitul Mal Wat Tamwil), fungsi BMT (Baitul 

Mal Wat Tamwil) dan produk-produk BMT (Baitul Mal Wat Tamwil). 

3. BAB III LAPORAN PENELITIN 

Bab ini melaporkan hasil penelitian yang telah dilakukan, meliputi; 

sejarah berdirinya BMT (Baitul Mal Wat Tamwil), visi dan misi BMT 

(Baitul Mal Wat Tamwil), struktur organisasi BMT (Baitul Mal Wat 

Tamwil), produk-produk dan pelayanan BMT (Baitul Mal Wat 

Tamwil) dan hasil penelitian. 
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4. BAB IV PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan atas penelitian yang telah di lakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Sistem Informasi 

1. Pengertian  

a. Sistem  

Sistem adalah suatu jaringan kerja dan prosedur yang saling 

berhubugan berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu 

kegiatan dan untuk menyelesaikan sasaran tertentu. Selain itu juga 

merupakan kumpulan elemen-elemen yang berinteraksi untuk 

mencapai tujuan tertentu. Berikut ini beberapa pengertian tentang 

sistem, yang diperoleh dari berbagai sumber dan latar belakang 

pemikiran yang mungkin berbeda.
16

 

Dalam kamus Inggris-Indonesia-nya John M. Echols dan 

Hassan Shadily, “system” diartikan sebagai susunan. Seperti 

misalnya yang terdapat dalam kata sistem syaraf berarti susunan 

syaraf, sistem jaringan berarti susunan jaringan dan lain 

sebagainya. 

Menurut M.J Alexander dalam buku Information System 

Analysis: Theory and Application, sistem merupakan suatu group 

dari elemen-elemen baik yang berbentuk fisik maupun non-fisik 

yang menunjukkan suatu kumpulan saling berhubungan 

                                                             
16

 Teguh Wahyono, SISTEM INFORMASI (Konsep Dasar, Analisis Desain dan 

implementasi), (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), cet. 1, h. 11-12. 
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diantaranyadan berinteraksi bersama-sama menuju satu atau lebih 

tujuan, sasaran atau akhir dari sebuah sistem. 

Menurut Jogiyanto HM., MBA, Ph.D dalam bukunya 

Analisis dan Desain Sistem Informasi, sistem adalah suatu jaringan 

kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 

menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 

Dalam pengertian lain, “sistem” juga bisa diartikan sebagai 

“cara”. Seperti misalnya kita sering mendengar kata-kata seperti 

sistem pengamatan, sistem penilaian, sistem pengajaran dan lain 

sebagainya. Istilah sistem juga banyak dipakai dan dihubungkan 

dengan kata-kata seperti sistem pendidikan, sistem perangkat 

lunak, sistem transportasi dan lain sebagainya. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa sistem merupakan suatu jaringan prosedur yang dibuat 

sesuai dengan pola terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok 

permasalahan yang sudah terbukti artinya saling bekerja sama 

dalam membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan. 

 

b. Informasi  

Informasi adalah data yang telah diolah sehngga menjadi 

suatu bentuk yang lebih berguna dan digunakan untuk mengambil 

keputusan yang baik untuk jangka waktu sekarang maupun yang 
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akan datang. Berikut ini akan disampaikan pengertian informasi 

dari berbagai sumber.
17

 

Gordon B. Davis dalam bukuya Management Informations 

System: Conceptual Foundations, Structures, and Development 

menyebutkan informasi sebagai data yang telah diolah menjadi 

bentuk yang berguna bagi penerimanya dan nyata, berupa nilai 

yang dapat dipahami di dalam keputusan sekarang maupun masa 

depan. 

Menurut Barry E. Cushing dalam buku Accounting 

Information System and Business Organization, dikatakan bahwa 

informasi merupakan sesuatu yang menunjukkan hasil pengolahan 

data yang diorganisasi dan berguna kepada orang yang 

menerimanya. 

Menurut Robert N. Anthony dan John Dearden dalam buku 

Management Control System, menyebut informasi sebagai suatu 

kenyataan, data, item yang menambah pengetahuan bagi 

penggunanya. 

Menurut Stephen A. Moscove dan Mark G. Simkin dalam 

bukunya Accounting Information System: Concepts and Practise 

mengatakan informasi sebagai kenyataan atau bentuk-bentuk yang 

dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bisnis. 

                                                             
17

 Teguh  Wahyono, Op. Cit, h. 2-3. 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa informasi 

merupakan hasil dari pengolahan data menjadi bentuk yang lebih 

berguna bagi yang menerimanya yang menggambarkan suatu 

kejadian-kejadian nyata dan dapat digunakan sebagai alat bantu 

untuk pengambilan suatu keputusan. 

 

c. Sistem Informasi 

Pada dasarnya sistem informasi merupakan suatu sistem 

yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen 

dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan 

informasi.  

Sistem informasi di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, mendukung 

operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-

laporan yang diperlukan.
18

 

Mengacu pada pendapat James B Bower dan kawan-kawan 

dalam bukunya Computer Oriented Accounting Informations 

System, sistem informasi adalah suatu cara tertentu untuk 

menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh organisasi untuk 

beroperasi dengan cara yang sukses dan untuk organisasi bisnis 

dengan cara yang menguntungkan. 

                                                             
18
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Menurut Jogiyanto HM,. MBA, Ph.D dalam bukunya 

Analisis dan Desain Sistem Informasi, menyatakan bahwa sistem 

informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan kebutuhan harian, 

mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari 

suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan 

laporan-laporan yang diperlukan. 

Sedangkan menurut Gordon B. Davis dalam bukunya 

Jogiyanto HM,. MBA, Ph.D Analisis dan Desain Sistem Informasi, 

dinyatakan bahwa sistem informasi adalah sistem manusia atau 

mesin yang menyediakan informasi untuk mendukung operasi 

manajemen dan fungsi pengambilan keputusan dari suatu 

organisasi. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

sistem informasi adalah cara atau prosedur-prosedur dalam suatu 

organisasi yang menyediakan laporan-laporan atau informasi yang 

dibutuhkan dalam pengambilan keputusan untuk mengendalika 

suatu organisasi.  
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2. Bentuk Sistem Informasi 

Ada tiga bentuk sistem informasi, yaitu:
19

 

a. Sistem Informasi Geografis (Geographic Information System) 

Geografis merupakan sesuatu yang berhubungan dengan 

berbagai objek dan peristiwa yang terjadi dibumi. Oleh karena itu, 

Sistem informasi Geografis menjadi suatu sarana teknologi yang 

dapat membantu memasukan, menyimpan, memanggil kembali, 

mengolah dan menganalisis data yang berhubungan dengan 

geografis untuk mendukung pengambilan keputusan dalam 

perencanaan dan pengelolaan penggunaan lahan, sumber daya 

alam, lingkungan transportasi, fasilitas kota, dan pelayanan umum 

lainnya. 

b. Sistem Informasi Eksekutif (Executive Information System) 

Dalam sebuah organisasi, Eksekutif merupakan bagian 

yang memiliki suatu kekuasaan dan tanggung jawab dalam 

menentukan setiap kegiatan dan arah organisasi. Sistem informasi 

eksekutif (executive information sistem), merupakan suatu sistem 

yang menyediakan informasi bagi eksekutif mengenai kinerja 

keseluruhan perusahaan. Informasi dapat diambil dengan mudah 

dan dalam berbagai tingkat rincian. 

 

 

                                                             
19

 https://restadana.wordpress.com/2013/11/10/bentuk-bentuk-sistem-informasi-tugas-2-

sistem-informasi-manajemen. Diakses pada tanggal 22 oktober 2016. 
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c. Sistem Pemrosesan Transaksi (Transaction Processing System) 

Sistem Pemrosesan Transaksi adalah sistem utama dalam 

pengumpulan dan pengolahan data pada suatu organisasi. Sistem 

yang ber-interaksi langsung dengan sumber data (misalnya 

pelanggan) adalah sistem pengolahan transaksi, dimana data 

transaksi sehari-hari yang mendukung operasional organisasi 

dilakukan. 

Tugas utama TPS adalah mengumpulkan dan 

mempersiapkan data untuk keperluan sistem informasi yang lain 

dalam organisasi, misalnya untuk kebutuhan sistem informasi 

manajemen atau  kebutuhan sistem  informasi eksekutif. 

 

3. Fungsi Sistem Informasi 

Fungsi sistem informasi antara lain adalah sebagai berikut:
20

 

a. Meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji secara tepat waktu dan 

akurat bagi para pemakai, tanpa mengharuskan adanya prantara 

sistem informasi. 

b. Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam 

memanfaatkan sistem informasi secara kritis. 

c. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif. 

d. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan akan keterampilan 

pendukung sistem informasi. 

                                                             
20

https://agamgunadi77.wordpress.com/2013/05/06/beberapa-kegunaan-atau-fungsi-
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e. Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem informasi. 

f. Mengantisipasi dan memahami konsekuensi-konsekuensi 

ekonomis dari sistem informasi dan teknologi baru. 

g. Memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan 

pemeliharaan sistem. 

h. Organisasi menggunakan sistem informasi untuk mengolah 

transaksi-transaksi, mengurangi biaya dan menghasilkan 

pendapatan sebagai salah satu produk atau pelayanan mereka. 

i. Perusahaan menggunakan sistem informasi untuk mempertahankan 

persediaan pada tingkat paling rendah agar konsisten dengan jenis 

barang yang tersedia. 

 

4. Kegunaan Sistem Informasi 

Sistem informasi telah berkembang sedemikian pesatnya baik dari 

sisi teknologi maupun manajemen pengoperasiannya. Organisasi 

menggunakan sistem informasi untuk mengelola transaksi-transaksi, 

mengurangi biaya dan menghasilkan pendapatan sebagai salah satu 

produk atau pelayanan. 

Bank menggunakan sistem informasi untuk mengeola cek-cek 

nasabah dan membuat berbagai laporan rekening koran transaksi yang 

terjadi. Bank menggunakan sistem informasi untuk mempertahankan 

persediaan pada tingkat paling rendah agar konsisten dengan jenis 

barang yang tersedia. 
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Berbicara tentang kegunaan sistem informasi mungkin ada banyak 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari dan mungkin juga kita tidak 

sadar bahwa itu merupakan kegunaan dari suatu sistem informasi. 

Berikut ini beberapa kegunaan dari sistem informasi, yaitu:
21

 

a. Sebagai sarana pengambilan keputusan. 

b. Sebagai sarana penyedia data. 

c. Sebagai alat pengontrol data. 

 

5. Kelemahan Sistem Informasi 

Sistem informasi dapat berjalan dengan baik apabila sumber daya 

manusianya melakukannya dengan benar. Hal itu dilakukan untuk 

mengurangi terjadinya kesalahan-kesalahan yang bersifat manusiawi 

yang dapat menguragi mutu informasi yang dihasilkan sebuah sistem. 

Berikut ini merupakan kelemahan pada sistem innformasi, yaitu:
22

 

a. Keterbatasan jumlah dan tingkat kemampuan SDM yang 

menguasai teknologi informasi. 

b. Pengembangan sistem informasi membutuhkan waktu yang lama 

karena konsentrasi karyawan harus terbagi dengan pekerjaan rutin 

sehari-hari sehingga pelaksanaannya menjadi kurang efektif dan 

efisien. 

c. Perubahan dalam teknologi informasi terjadi secara cepat dan 

belum tentu perusahaan mampu melakukan adaptasi dengan cepat 
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sehingga ada peluang teknologi yang digunakan kurang canggih 

(tidak up to date). 

d. Membutuhkan waktu untuk pelatihan bagi operator dan 

programmer sehingga ada konsekuensi biaya yang harus 

dikeluarkan. 

e. Adanya demotivasi dari karyawan diugaskan untuk 

mengembangkan sistem informasi karena bukan merupakan core 

competency pekerjaan mereka. 

f. Kurangnya tenaga ahli (expert) dibidang sistem informasi 

menyebabkan kesalahan persepsi dalam pengembangan di sistem 

dan kesalahan/risiko yang terjadi menjadi tanggug jawab 

perusahaan (ditanggung sendiri). 

 

B. Data  

1. Pengertian  

Data adalah fakta dari sesuatu pernyataan yang berasal dari 

kenyataan, dimana pernyataan tersebut merupakan hasil pengukuran 

atau pengamatan. Data dapat berupa angka-angka, huruf-huruf, 

simbol-simbol kusus atau gabungan darinya.
23

  

Banyak terdapat pengertian data yang dirangkum dari berbagai 

sumber. Berikut pengertian data dari sudut pandang yang berbeda-

                                                             
23

 Sutarman, Pengantar Teknologi Informasi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), cet. 1, 

h.3. 



22 
 

 

beda.
24

 Menurut berbagai kamus bahasa Inggris-Indonesia, data 

diterjemahkan sebagai istilah yang berasal dari kata “datum” yang 

berarti fakta atau bahan-bahan keterangan. 

Dari sudut pandang bisnis, terdapat pengertian data bisnis sebagai 

berikut: “Business data is an organization’s description of things 

(resources) and events (transactions) that it faces”. Jadi data, dalam 

hal ini disebut sebagai data bisnis, merupakan descripsi organisasi 

tentang sesuatu (resources) dan kejadian (transactions) yang terjadi. 

Pengertian yang lain mengatakan bahwa “data is the description of 

things and events that we face”. Data merupakan deskripsi dari sesuatu 

dan kejadian yang kita hadapi. 

Gordon B. Davis dalam bukunya Management Informations 

System: Conceptual Foundations, Structures, and Development 

menyebut data sebagai bahan mentah dari informasi, yag dirumuskan 

sebagai kelompok lambang-lambang tidak acak yang menunjukkan 

jumlah atau tindakan atau hal-hal lain. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa data 

adalah bahan baku informasi, dapat berupa alfabet, angka maupun 

simbol khusus yang disusun untuk diolah dalam bentuk struktur data, 

struktur file dan basis data. 

 

 

                                                             
24

 Teguh Wahyono, h. 1-2. 
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2. Pengelolaan Data 

Pengelolaan data dengan menggunakan komputer terkenal dengan 

nama pengelolaan data elektronik (PDE) atau Elektronic Data 

Processing (EDP). Pengelolaan data (data processing) adalah proses 

transformasi data input menjadi informasi yang mudah dimengerti 

ataupun sesuai dengan yang diinginkan dan diolah secara elektronik 

dengan menggunakan komputer.
25

 Biasanya digunkan untuk 

pengelolaan data dalam jumlah besar secara otomatis dan berulang 

untuk menghasilkan informasi yang diinginkan, seperti transaksi 

perbnkan, booking ticket pada suatu maskapai penerbangan, dan 

sebagainya. 

 

3. Tahap-tahap Pengelolaan Data 

Suatu proses pengelolaan data terdiri atas tiga tahapan dasar yang 

disebut dengan siklus pengelolaan data (data processing cycle), yaitu 

input, processing dan output.
26

 

Tiga tahap dasar dari pengelolaan data tersebut dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan tiga atau lebih tahapan, yaitu: 

 

INPUT 

  

PROCESSING 

 

 

OUTPUT 
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26
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a. Orginating-Recording (Pencatatan) 

Tahapan ini berhubungan dengan proses pengumpulan data yang 

biasannya merupakan proses pencatatan (recording) data ke dokumen 

dasar atau formulir. 

b. Classifiying (Klasifikasi) 

Tahapan ini memberikan identitas atau pengklasifikasian dalam 

data yang akan diolah, apakah identifikasi tersebut dilakukan untuk 

satu kelompok dari data yang nantinya merupakan karakteristik dari 

data yang bersangkutan. 

c. Sorting (Penyusunan) 

Setelah data-data yang diolah diberikan identifiksi seperti diatas, 

maka data tersebut mungkin perlu diatur atau disusun sedemikian rupa, 

contohnya diurutkan menurut kode klasifikasinya. 

d. Calculating (Perhitungan) 

Disini data dimanipulasi seperti pelaksanaan perhitungan-

perhitungan atau disebut calculating. 

e. Summarizing (Penyusunan Laporan) 

Untuk memungkinkan dilakukan anlisa terhadap data atau 

informasi yang dihasilkan, diperlukan penyimpulan atau pembuatan 

rekapitulasi laporan sesuai dengan keinginan pemakai informasi. 
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f. Storing (Penyimpanan) 

Storing atau penyimpanan data dan informasi yang sejenis ke 

dalam file untuk referensi dimasa yng akan datang perlu dilakukan. 

g. Retrieving (Pencarian) 

Di dalam file yang disimpan, pencarian data atau retrieving biasa 

digunakan dengan cara penyimpanannya, terutama jika pengolahan 

datannya menggunakan komputer.  

h. Communicating (Komunikasi) 

Dalam proses pengolhan data menjadi informasi, sampai informasi 

tersebut dipakai oleh user, diperlukan suatu komuniksi sehingga 

mempermudah proses pengolahan data menjadi informasi. 

i. Reproducing (Penggandaan) 

Untuk pengamanan apabila data hilang atau rusak, juga untuk 

keperluan perusahaan lainnya bisa dilakukn dengan penggandaan 

dengan menggunakan mesin photocopy, disk dan magnetic tape. 

C. Pengembangan Sistem Informasi Data 

Pengembangan sistem informasi data merupakan kegiatan analisa, 

perancangan, implementasi, penyebaran dan pemeliharaan solusi data 

untuk memaksimalkan niai sumber data. Pengembangan sistem informasi 
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data berfokus pada pendefinisian kebutuhan data, perancangan komponen 

solusi data dan implementasi komponen-komponen tersebut. 

Pengembangan data calon anggota adalah sekumpulan informasi 

yang berhubungan atau berkaitan dengan calon anggota yang akan 

mendaftar di BMT yang kemudian digunakan untuk mengambil 

keputusan. 

D. Anggota 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 

2008 tentang Perbnkan Syariah, nasabah adalah pihak yang menggunakan 

jasa bank syariah dan atau Unit Usaha Syariah. Nasabah penyimpan 

adalah nasabah yang menempatkan dananya di Bank Syariah dan atau Unit 

Usaha Syariah dalam bentuk simpanan berdasarkan akad antara bank 

syariah atau Unit Usaha Syariah dan nasabah yang bersangkutan. 

Nasabah pada lembaga perbankan sangat penting. Nasabah itu di 

ibaratkan nafas yang sangat berpengaruh terhadap kelanjutan suatu bank 

atau lembaga keuangan. Oleh karena itu bank atau lembaga keuangan 

harus dapat menarik nasabah sebanyak-banyaknya agar dana yang 

terkumpul dari nasabah tersebut dapat diputar oleh bank atau lembaga 

keuangan yang nantinya disalurkan kembali kepada masyarakat yang 

membutuhkan bantuan bank atau lembaga keuangan. 

Menurut Djslim Saladin dalam bukunya “Dasar-dasar Manajemen 

Pemasaran Bank” yang dikutip dari “Kamus Perbankan” menyatakan 
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bahwa “Nasabah adalah orang atau badan yang mempunyai rekening 

simpanan atau pinjaman pada bank”. (Saladin, 1994). 

Komaruddin dalam “Kamus Perbankan” menyatakan bahwa 

“Nasabah adalah seseorang atau suatu perusahaan yang mempunyai 

rekening koran atau deposito atau tabungan serupa lainnya pada sebuah 

bank”. (Komaruddin, 1994).
27

 

Dari pengertian diatas penulis memberikan kesimpulan bahwa 

nasabah adalah seseorang ataupun badan usaha yang mempunyai rekening 

simpanan dan pinjaman dan melakukan transaksi simpanan dan pinjaman 

tersebut pada sebuah bank atau lembag keuangan. 

 

E. Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 

1. Pengertian 

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) merupakan suatu lembaga yang 

terdiri dari dua istilah, yaitu baitul mal dan baitul tanwil. Baitul mal 

lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana 

yang nonprofit, seperti zakat, infaq dan sedekah. Adapun baitul 

tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana komersial. 

Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

BMT sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil 

dengan berlandaskan Islam. Lembaga ini didirikan dengan makksud 

                                                             
27
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oktober 2016. 
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untuk memfasilitasi masyarakat bawah yang tidak terjangkau oleh 

pelayanan bank Islam atau BPR Islam.
28

 

BMT dapat didirikan dan dikembangkan dengan suatu proses 

legalitas hukum yang bertahap. Awalnya dapat dimulai sebagai 

kelompok swadaya masyarakat dengan mendapatkan sertivikat 

operasi/kemitraan dari PINBUK dan jika telah mencapai nilai aset 

tertentu segera menyiapkan diri ke dalam badan hukum koperasi.
29

 

Penggunaan badan hukum kelompok swadaya masyarakat dan 

koperasi untuk BMT disebabkan karena BMT tidak termasuk kepada 

lembaga keuangan formal yang dijelaskan dalam UU No. 10 Tahun 

1998 tentang Perbankan, yang dapat dioperasikan untuk menghimpun 

dan menyalurkan dana masyarakat. Meurut aturan yang berlaku, pihak 

yang berhak menyalurkan dan menghimpun dana masyarakat adalah 

bank umum dan bank pengkreditan rakyat, baik dioperasikan dengan 

cara konvensional maupun dengan prinsip bagi hasil.
30

 Namun 

demikian, jika BMT dengan badan hukum KSM atau koperasi telah 

berkembang dan telah memenuhi syarat-syarat BPR, maka pihak 

manajemen dapat mengusulkan diri kepada pemerintah agar BMT itu 

dijadikan sebagai Bank Pengkreditan Rakyat Syariah dengan badan 

hukum koperasi atau perseroan terbatas. 
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2. Tujuan dan Fungsi 

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota 

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.
31

Jika dilihat dalam 

kerangka sistem ekonomi Islam, tujuan BMT dapat berperan  

melakukan hal-hal berikut: 

a. Membantu meningkatkan dan mengembangkan potensi umat 

dalam program pengentasan kemiskinan. 

b. Memberikan sumbangan aktif terhadap upaya pemberdayaan dan 

peningkatan kesejahteraan umat. 

c. Menciptakan sumber pembiayaan dan pnyediaan modal bagi 

anggota dengan prisip syari‟ah. 

d. Mengembangkan sikap hemat dan mendorong kegiatan gemar 

menabung. 

e. Menumbuhkembangkan usaha-usaha yang produktif dan sekaligus 

memberikan bimbingan dan konsultasi bagi anggota dibidang 

usahanya. 

f. Meningkatkan wawasan dan kesadaran umat tenteng sistem dan 

pola perekonomian Islam. 

g. Membantu para pengusaha lemah untuk mendapatkan modal 

pinjaman. 
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h. Menjadi lembaga keuangan alternatif yang dapat menopang 

percepatan pertumbuhan ekonomi nasional.
32

 

Oleh karena itu, peranan kelembagaan  BMT hanya dapat di 

bangun apabila BMT dan masyarakat dapat bekerja sama secara aktif, 

khususnya keterlibatan kalangan usah kecil dan menengah yang 

sekaligus menjadi mitra usaha utama lembaga BMT. Dengan demikian 

, BMT dapat mengambil bagian dalam upaya pengentasan kemiskinan 

dan penigkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) memiliki beberapa fungsi, 

yaitu: 

a. Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisir, mendorong, dan 

mengembangkan potensi serta kemampuan anggota, Kelompok 

Usaha Anggota Muamalat (Pokusma) dan kerjanya. 

b. Mempertinggi kualitas SDM anggota dan Pokusma menjadi lebih 

profesional dan Islami sehingga semakin utuh dan tangguh 

menghadapi tantangan global. 

c. Menggalang dan mengorganisir potensi masyarakat dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan anggota.
33

 

d. Mengembangkan kesempatan kerja.
34

 

Secara garis besar fungsi Baitul Maal wat-Tamwil (BMT) 

yaitu penghimpun dan penyalur dana dengan menyimpan uang di 
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Baitul Maal wat-Tamwil (BMT), uang tersebut dapat ditingkatkan 

utilitasnya, sehingga timbul unit surplus (pihak yang memiliki dana 

berlebih) dan unit defisit (pihak yang kekurangan dana). Selain itu 

Baitul Maal wat-Tamwil (BMT) dapat menciptakan lapangan kerja 

dan memberi pendapatan kepada para pegawainya, serta memberi 

informasi kepada masyarakat mengenai risiko keuntungan dan 

peluang yang ada pada lembaga tersebut. 

3. Produk-produk 

Pada sistem operasi Baitul Maal wa Tamwil (BMT), pemilik dana 

(anggota) menanamkan uangnya dengan motif bukan untuk mendapatkan 

bunga, tetapi dalam rangka mendapatkan keuntungan bagi hasil. Dana 

anggota tersebut kemudian disalurkan kepada mereka (anggota) yang 

membutuhkan, dengan perjanjian pembagian keuntungan sesuai 

kesepakatan. 

Secara garis besar, pengembangan produk Baitul Maal wa 

Tamwil (BMT) dikelompokkan menjadi: 

a. Produk penghimpunan dana. 

Pada sistem operasional BMT, pemilik dana menanamkan 

uangnya di BMT tidak dengan motif mendapatkan bunga, tetapi 

dalam rangka mendapatkan keuntungan bagi hasil. Adapun produk 

penghimpunan dana dalam sebuah BMT terdiri dari beberapa bentuk 

simpanan, diantaranya : 

1) Simpanan Biasa (Sukarela) 

2) Simpanan Pendidikan. 
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3) Simpanan Haji. 

4) Simpanan  Umrah. 

5) Simpanan Qurban. 

6) Simpanan Idul Fitri (hari raya) 

7) Simpanan Walimah ( pernikahan) 

8) Simpanan  Aqiqah. 

9) Simpanan Perumahan (pembangunan dan perbaikan) 

10) Simpanan Kunjungan Wisata (Tamasya) 

11) Simpanan Mudharabah Berjangka (sejenis deposito dengan 

jangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 1 tahun).
35

 

Selain berasaskan Mudharabah, Baitul Maal wat-Tamwil 

(BMT)  juga menggunakan akad Wadi’ah  dalam penghimpunan 

dana seperti; Simpanan yad al-amanah yaitu titipan seperti dana 

zakat, infak, sedekah untuk disampaikan kepada yang berhak. 

Simpanan yad ad-damanah ; seperti giro yang sewaktu-waktu dapat 

diambil oleh penyimpan (anggota).
36

 Pelayanan jasa 

simpanan/tabungan berupa simpanan/tabungan yang diselenggarakan 

adalah bentuk simpanan/tabungan yang terikat dan tidak terikat atas 

jangka waktu dan syarat-syarat tertentu dalam penyertaan dan 

penarikannya. 

b. Produk penyaluran dana. 

Produk penyaluran dana yang disediakan oleh Baitul Maal wa-

Tamwil (BMT) bisa mendasarkan pada akad-akad tradisional Islam, 

yakni akad jual beli, akad sewa menyewa, akad bagi hasil dan akad 

pinjam meminjam.Dalam kegiatan penyaluran dananya, secara garis 
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besar pembiayaan Baitul Maal wa-Tamwil (BMT) dapat dibedakan 

menurut tujuan penggunaannya, yaitu:  

1) Pembiayaan Mudharabah. 

2) Pembiayaan Musyarakah 

3) PembiayaanMurabahah. 

4) Pembiayaan Muzara’ah. 

5) Pembiayaan Bay’ Bisaman Ajil. 

6) Pembiayaan Qard al-hasan.
37

 

Dana yang dihimpun oleh  Baitul Maal wat-Tamwil (BMT), 

akan di salurkan kepada Anggotanya melalui produk pembiayaan 

sesuai dengan tujuan penggunaannya.  
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BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Profil 

1. Sejarah Berdirinya BMT Amanah Sekampung Lampung Timur 

KJKS BMT Amanah merupakan lembaga keuangan Mikro yang 

bergerak dalam bidang simpan pinjam. Atas prakarsa para pengusaha - 

pengusaha yang bertujuan untuk menjadi wadah atau lembaga keuangan 

yang sehat dan sesuai syari‟at Islam, berkembang  dan terpercaya, yang 

mampu melayani anggota dan masyarakat serta lingkungan untuk 

mencapai kehidupan yang penuh berkah kedamaian, kesejahtraan serta 

kemakmuran. 

Atas pertemuan inilah tercipta sebuah gagasan organisasi yang 

dimana  mendorong dan memotivasi kami untuk menghimpun anggota 

dari berbagai lapisan masyarakat baik dari pedagang, petani, peternak, dan 

usaha-usaha lainya, guna mensosialisasikan dan mengimplementasikan 

prinsip-prinsip Ekonomi Syri‟ah melalui kegiatan usaha  berbentuk 

lembaga keuangan  untuk Meminimalisir praktek atau kegiatan 

perekonomian yang berkembang di masyrakat saat ini. Dimana pada 

waktu itu banyak prakter rentenir yang berkembang di masyarakat yang 

memberikan pinjaman kemasyarakat dengan bunga yang tinggi dan sangat 

membebankan masyarakat bawah pada umumnya. Dengan  itulah 

mendorong para pengusaha untuk mendirikan lembaga keuangan yang 
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bertujuan untuk mengurangi bahkan memberantas para rentenir pada 

waktu itu dengan mendirikan lembaga keuangan syariah KJKS BMT 

Amanah. Dimana dengan praktek keuangan yang sesuai syariah lebih 

memudahkan dan lebih memeberi keadilan bagi pelaku usaha dengan 

prisip produk – produk syari‟ah dan menjadi lebih berkah. 

Pada tanggal 23 Juni 2006 BMT Amanah yang diresmikan dengan: 

Nama   : Koprasi Jasa Keuangan Syari‟ah ( KJKS ) 

BaitulMaal Wa Tamwil ( BMT ) Amanah 

Alamat   : Jl. Jembat Serong Sambikarto Kecamatan 

Sekampung, Kabupaten Lampung Timur. 

Legalitas  : 14/BH/503/VII/SK/2006 

Tahunberdiri  : 2006 

Permodalan   

Modal Sendiri  : Rp 419,252,640,- 

Total Aset  : Rp. 3,063,275,347,-
38

 

 

2. Visi dan Misi BMT Amanah Sekampung Lampung Timur 

Adapun visi dan misi KJKS BMT Amanah Sekampung adalah: 

a. Visi  

“Menjadi lembaga keuangan yang profesional dan 

mengutamakan nilai-nilai syari‟ah.”
39
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b. Misi  

1) Mejalin Ukhwah Islamiyah. 

2) Mengembangkan usaha kecil dan menengah dengan 

permodalan. 

3) Memberipelayanan yang baik bagi anggota baik dari segi 

permodalan maupun keamanan dalam menyimpan dana di 

BMT. 

4) Menciptakan masyarakat yang gemar menyimpan dana di 

BMT.
40

 

 

3. Struktur Organisasi BMT Amanah Sekampung Lampung Timur 

Susunan organisasi dalam setiap perusahaan sangat diperlukan 

untuk pembagian kerja serta mewujudkan kedudukan dan peran masing-

masing dalam kesatuan kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Susunan organisasi harus menunjang kegiatan perusahaan agar 

dapat teratur dan efisien. Adapun struktur organisasi KJKS BMT Amanah 

Sekampung adalah:
41

 

a. Badan Pengawas : H. Ahmad Tabri 

  Pujono  

  Suradi  

b. Ketua  : Busro 

c. Sekretaris  : Merly Sofiyan 

                                                                                                                                                                       
39
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d. Bendahara  : Sumiyatun Kartika Dewi 

e. Kasir/Teller : Mulyani 

f. Pembukuan : Sumiyatun Kartika Dewi 

g. Marketing  : Agus Apriyanto 

  Dwi Wahyono 

  Luluk 

  Fitri Setiani 
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Bagan struktur organisasi BMT Amanah Sekampung 
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4. Tugas dan pengelola/karyawan BMT Amanah Sekampung Lampung 

Timur 

a) BadanPengawas 

Badan Pengawas mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut 

seperti dibawah ini: 

1) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksaan dan 

pengelolaan Koperasi. 

2) Meneliti catatan dan pembukuan yang ada pada buku besar. 

3) Mendapat segala keterangan yang diperlukan.  

4) Memberikan koreksi, saran, teguran dan peringatan kepada 

pengurus. 

5) Merahasiakan hasil pengawasannya terhadap pihak ketiga. 

6) Membuat laporan tertulis tentang hasil pelaksanaan tugas 

pengawasan kepada rapat anggota. 

b) Ketua 

Ketua bertugas untuk melakuakan controlling (pengawasan) 

terhadap keseluruhan kinerja lembaga dalam menjaga dan 

mengembangkan kekayaan BMT, dan kemudian memberikan arahan-

arahan serta dorongan demi meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) serta Lembaga. 
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c) Sekretaris 

Bertugas sebagai pengelola administrsai meliputi segala hal yang 

menyangkut aktivitas badan pengurus, dan salah satunya adalah 

membuat catatan tertulis untuk kegiatan sehari-hari. 

d) Bendahara 

Bendahara bertugas melakukan manajemen terhadap sirkulasi 

keuangan BMT secara menyeluruh, efektif dan efisien, dengan tanpa 

mengalihkan proporsionalitas kebutuhan di setiap bagian-bagian. 

e) Marketing 

Marketing bertugas melakukan pengenalan serta pemasaran 

terhadap produk-produk BMT kepada masyarakat serta melayani 

dalam hal pengajuan pembiayaan yang kemudian dilanjut kan dengan 

survey lapangan (meneliti dan menilai kelayakan usaha) yakni 

menganalisa layak atau tidakkah usaha tersebut. 

f) Kasir 

Kasir bertugas merencanakan dan melaksankan segala aktivitas 

transaksi yang bersifat tunai. 

g) Collector 

Collector bertugas mengumpulan atau menghimpun dana nasabah/ 

anggota yang menyetorkan dana angsuran dan dana tabungan anggota. 
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h) Pembukuan 

Pembukuan bertugas untuk mengelola administasi keuangan 

hingga menjadi laporan keuangan dalam bentuk buku besar.
42

 

5. Produk Produk BMT Amanah Sekampung Lampung Timur 

Ada bebera paproduk yang disediakan oleh KJKS BMT Amanah 

diantaranya adalah sebagai berikut:
43

 

a. Produk pembiayaan 

1) Pembiayaan Musyarakah 

Pembiayaan Musyarakah yaitu kerjasama antara dua belah 

pihak atau lebih untuk melakukan suatu kegiatan usaha, masing-

masing pihak memberikan kontribusi dana sesuai dengan 

kesepakatan. 

Keuntungan dari hasil usaha dapat dibagi sesuai dengan porsi 

modal masing-masing dan kerugian ditanggung sebatas modal 

masing-masing. 

2) Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan usaha dengan 

bagi hasil. Dimana BMT sebagai pemilik modal (ShohibulMaal) 

dan mitra BMT yang menjalankan usaha. 
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Dalam hal ini keuntungan yang didapat dari usaha dibagi sesuai 

dengan kesepakatan. 

3) Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan Murabahah yaitu jual beli atas suatu barang 

dengan harga yang disepakati antara penjual dan pembeli, setelah 

sebelumnya penjual menyebutkan dengan sebenar-benarnya harga 

perolehan dari barang tersebut dan besarnya keuntungan. 

4) Pembiayaan Al-Ijarah (Pure Leasing) 

Yaitu pemberian kesempatan kepada penyewa untuk 

mengambil kemanfaatan dari barang sewaan untuk jangka waktu 

tertentu dengan imbalan yang besarnya telah disepakati dan jika 

sudah selesai maka penyewa akan memiliki hak sepenuhnya atas 

barang sewaanya. 

5) Pembiayaan Bai Al Isthisna’ 

Pembiayaan ini hadir sebagai solusi bagi anda yang ingin 

membangun rumah, renovasi rumah atau tempat usaha. 

b. Produk Simpanan 

1) Simpanan Mudharabah 
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Simpanan Mudharabah yaitu simpanan yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat dan akan mendapatkan bagi hasil yang 

dihitung dari saldo rata-rata perbulan dan dijamin aman. 

 

2) Simpanan Wadi’ah 

Simpanan Wadi’ah yaitu simpanan yang penarikannya 

dilakukan setiap saat (sekedar menitipkan uang agar lebih aman). 

Simpanan Wadi’ah ini ada dua macam yaitu: 

3) Simpanan Wadi’ah yad Dhomamah 

Simpanan Wadi’ah yad Dhomamah yaitu simpanan yang setiap 

saat dapat diambil. 

4) Simpanan Wadi’ah yad amanah 

Sedangkan yang dimaksud dengan simpanan Wadi’ah yad 

amanah yaitu simpanan yang atas seizin penitip dapat 

dipergunakan oleh BMT. 

5) Simpanan Hari Raya Idul Fitri 

Simpanan Hari Raya Idul Fitri yaitu simpanan yang 

penarikannya dilakukan pada saat menjelang hari raya Idul Fitri 

dan akna mendapatkan bagi hasil yang dihitung dari saldo rata-rata 

perbulan dan dijamin aman. 

6) Simpanan Hari Raya IdulAdha (Qurban) 
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Simpanan Hari Raya Idul Adha (Qurban) yaitu simpanan 

yang dikhususkan untuk keperluan Qurban, yang pengambilannya 

menjelang Hari Raya Qurban (Idul Adha) dan akan mendapatkan 

bagi hasil yang dihitung dari saldo rata-rata perbulan dan dijamin 

aman. 

 

B. Pengembangan Sistem Informasi Data Calon Nasabah di BMT Amanah 

Sekampung Lampung Timur 

Sistem informasi yaitu suatu carayg dilakukan untuk memecahkan 

masalah yang dibutuhkan bagi setiap usaha yang bergerak dibidang 

produksi, bidang jasa dan bidang perbankan atau lembaga keuangan 

lainnya. Sistem informasi yang baik akan menghasilkan suatu laporan 

yang tepat dan akurat.
44

 Pada dasarnya sistem informasi merupakan suatu 

sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen 

dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan 

informasi.
45

 

 Sistem informasi yang baik harus adanyasuatu pengembangan. 

Pengembangan dilakukan agarlebih baik dan dapat digunakan dengan 

mudah.
46

 Pengembangan sistem juga harus mengikuti perkembangan 

zaman, semakin zaman sudah maju maka pengembangan sistem informasi 
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juga lebih baik.Pengembangan sistem informasi sangat dibutuhkan karena 

merupakan kegiatan analisa, perancang, implementasi, penyebaran dan 

pemeliharaan solusi data untuk memaksimalkan nilai data.
47

 

Seperti halnya yang terjadi di BMT Amanah sebelum adanya 

pengembangan sistem informasi menurut Bapak Merly Sofiyan, BMT 

Amanah sudah menggunakan komputer sebagai alat bantu memecahkan 

masalah dalam pembuatan laporan keuangan, laporan neraca dan data 

calon nasabah. Namun, dalam penggunaanya masih menggunakan cara 

manual yaitu dengan ditulis di dalam buku kemudian diinput 

menggunakan microsoft excel.Sistem informasi manual ini yang 

menghambat segala proses kegiatan di BMT sehari-harinya. Bahwa sistem 

informasi itu sendiri berguna sebagai sarana pengambilan keputusan, 

sebagai sarana penyedia data dan alat pengontrol data.
48

Maka, BMT 

Amanah melakukan suatu pengembangan sistem informasi agar dapat 

digunakan dengan mudah dan tidak menghambat proses kegiatan di BMT 

tersebut.
49

 

Menurut Bapak Merly Sofiyandengan adanya pengembangan 

sistem informasi, BMT Amanah dapat memecahkan masalah dalam 

pembuatan laporan keuangan, laporan neraca dan data calon nasabah. 

Pembuatan laporan keuangan dan neraca sudah otomatis tersusun rapi. 

Sedangkan untuk data calon nasabah, nasabah harus mengisi form 

                                                             
47

Sutarman, Pengantar Teknologi Informasi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), cet. 1,h.3. 
48

Ibid,h.23. 
49

Wawancara dengan Bapak Merly Sofiyan selaku sekretaris di BMT Amanah 

Sekampung Lampung Timur, pada tanggal 10 Januari 2017. 



46 
 

 

pendaftaran sebagai nasabah baru dan melampirkan fotocopy tanda 

pengenal seperti KTP/SIM dan kartu keluarga. Jika semua berkas sudah 

lengkap, data tersebut di input menggunakan sistem informasi baretti. 

Sistem informasi barettiyaitu sistem yang dibeli dari solo oleh pihak BMT 

tersebut sebagai pengembangan dari sistem informasi yang sebelumnya 

digunakan.
50

Selain itu dengan adanya pengembangan tersebut, dapat 

meningktkan data yang tersaji secara tepat waktu dan akurat bagi para 

pegguna.Tetapi, tidak sedikit biaya yang dikeluarkan untuk proses 

pengembangan tersebut.
51

 

Sesudah melalui proses pengembangan tersebut, menurut Bapak 

Merly Sofiyan terjadi perbedaan yang jelas dirasakan oleh pihak BMT  

dalam menggunakan sistem informasi yang baru. Sebelum adanya 

pengembangan sistem informasi, pihak BMT menggunakan sistem 

informasi manual yang sangat sulit dan terkadang terjadi kesalahan-

kesalahan dalam laporan yang dihasilkan. Sesudah adanya pengembangan 

sistem informasi, pemakaiannya lebih mudah selain laporan keuangan dan 

laporan neraca secara otomatis tersusun, data nasabah dapat tersimpan dan 

dapat digunakan jika diperlukan kembali dan tidak terjadi kesalahan-

kesalahan.
52

 

                                                             
50

Wawancara dengan Bapak Merly Sofiyan selaku sekretaris di BMT Amanah 

Sekampung Lampung Timur, pada tanggal 10 Januari 2017. 
51

https://agamgunadi77.wordpress.com/2013/05/06/beberapa-kegunaan-atau-fungsi-

sistem-informasi-antara-lain. Diakses pada tanggal 22 oktober 2016. 
52

Wawancara dengan Bapak Merly Sofiyan selaku sekretaris di BMT Amanah 

Sekampung Lampung Timur, pada tanggal 10 Januari 2017. 

https://agamgunadi77.wordpress.com/2013/05/06/beberapa-kegunaan-atau-fungsi-sistem-informasi-antara-lain
https://agamgunadi77.wordpress.com/2013/05/06/beberapa-kegunaan-atau-fungsi-sistem-informasi-antara-lain


47 
 

 

Menurut Bapak Merly Sofiyan, walaupun sudah dilakukan 

pengembangan sistem informasi dan terdapat perbedaan yang dirasakan 

oleh pihak BMT, tetapi masih ada kesulitan yang terjadi dalam 

penggunaannya. Kesulitan tersebut yaitu dalam mengisi buku besar masih 

dilakukan secara manual. Sedangkan penginputan data calon nasabah, 

belum adanya alat scanner untuk memasukkan tanda tangan dan cap jari 

calon nasabah.
53

 Dalam hal ini masih membutuhkan pengembangan lebih 

baik lagi agar hasil laporan yang dihasilkan lebih lengkap. 

Selain adanya kesulitan yang dialami, menurut Bapak Merly 

Sofiyan masih ada kelemahan yang terjadi. Kelemahan tersebut yaitupada 

saat terjadi gangguan pada sistem. Namun, kelemahan tersebut dapat 

diatasi dengan mudah yaitu dengan cara menghubungi pihak sistem 

informasi. Kemudian pihak BMT mengirim databasemelalui email dan 

database tersebut dikelola oleh sistem informasi untuk diperbaiki. Dalam 

waktu lima menit sistem informasi tersebut dapat digunakan kembali.
54
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C. Prosedur Pendaftaran Calon Anggota dan Pemrosesan Data Anggota 

BMT Amanah Sekampung Lampung Timur 

Bagan Prosedur Pendaftaran Calon Anggota 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi BMT Amanah Sekampung Lampung Timur. 

Pada bagan aliran sistem informasi pengelolaan data anggota diatas dapat 

dijelaskan bahwa calon anggota datang ke BMT Amanah dengan membawa 

kelengkapan berkas sebagai salah satu syarat menjadi anggota baru. Calon 

anggota mengajukan permohonan dengan mengisi formulir pendaftaran yang 

disediakan oleh bagian kasir sesuai dengan identitas yang dimiliki. Jika 

formulir sudah diisi sesuai dengan identitas, diserahkan kembali kepada 

bagian kasir berikut dengan persyratan lain untuk ditandatangani agar calon 

anggota dapat dinyatakan sah sebagai anggota. Teller menginput data anggota 

dan memberikan nomor rekening bagi anggota baru. Calon anggota yang 

dinyatakan sah menjadi anggota mengisi slip setoran awal yang 

BAGIAN  
KASIR 

 

     Data daftar nasabah + uang 

 
Data bukti penerimaan                                     data bukti penerimaan 
Ttd                                                                         ttd 
 
Data daftar nasabah                                                              data laporan pembayaran 
+ bukti penerimaan 
pembayaran ttd 1 
 
Data bukti pembayaran               
Ttd 2                                      data laporan                          Bukti pembayaran 
                                               pembayaran Ttd 2 
 
                                                                                                          bukti pembayaran 
 
  
                                                                             Data laporan pembayaran 
                                                                             Ttd 

 

 

 

ANGGOTA 

BAGIAN 
PEMBUKUAN 

SEKRETARIS 
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ditandatangani dan sekaligus menyetorkan uang pokok menjadi anggota 

kepada kasir dengan memberikan bukti penerimaan sebanyak tiga rangkap. 

Bukti penerimaan tersebut diserahkan kepada bendahara untuk ditandatangani 

dan di kembalikan kepada kasir. Kemudian bagian kasir menandatangani 

bukti penerimaan dan menyerahkan kepada anggota untuk ditandatangani. 

Setelah anggota menandatangani dikembalikan kepada kasir agar diproses. 

Selanjutnya bagian kasir menyerahkan bukti penerimaan lembar pertama 

untuk nasabah, lembar kedua diserahkan kebagian pembukuan untuk 

diarsipkan dan lembar ketiga untuk bagian kasir agar dapat mengarsipkan dan 

pembuatan laporan. 

Setiap sebulan sekali bagian kasir membuat laporan, berdasarkan bukti 

penerimaan kas lembar kedua dan ketiga untuk membuat laporan kasir 

sebanyak dua rangkap, kemudian diserahkan kepada sekretaris untuk 

ditandatangani. Proses selanjutnya laporan kasir diserahkan ke bagian kasir 

dan kebagian pembukuan. 

Sesuai dengan prosedur yang tertuang dalam aliran informasi, berikut 

rancangan tampilan sistem informasi data: 
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Tampilan Masukan Awal Program 

 

Sumber: Dokumentasi BMT Amanah Sekampung Lampung Timur. 

 

Tampilan Masukan Pilihan Menu 

 

Sumber: Dokumentasi BMT Amanah Sekampung Lampung Timur. 
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Tampilan Masukan Data Anggota 

 

Sumber: Dokumentasi BMT Amanah Sekampung Lampung Timur. 

Dari rancangan tampilan diatas dapat diketahui bahwa sistem 

informasi manual dapat dikembangkan jauh lebih baik seperti tampilan 

diatas. 

D. Analisi Data 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, sistem informasi yang baik akan 

menghasilkan suatu laporan yang tepat dan akurat. Pengembangan sistem 

informasi yang baik dapat meningkatkan validitas data calon nasabah. 

Seperti halnya yang terjadi di BMT Amanah sebelum adanya 

pengembangan sistem informasi, BMT Amanah menggunakan komputer 

sebagai alat bantu dalam pembuatan laporan keuangan, laporan neraca dan 

data calon nasabah. Namun, dalam penggunaanya masih menggunakan cara 

manual yaitu dengan ditulis di dalam buku kemudian di input menggunakan 

microsoft excel. Sistem informasi manual ini yang menghambat segala proses 
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kegiatan di BMT sehari-harinya. Maka, BMT Amanah melakukan suatu 

pengembangan sistem informasi agar dapat digunakan dengan mudah dan 

tidak menghambat proses kegiatan di BMT tersebut. 

Adanya pengembangan sistem informasi, BMT Amanah terbantu dalam 

pembuatan laporan keuangan, laporan neraca dan data calon nasabah. 

Pembuatan laporan keuangan dan neraca sudah otomatis tersusun rapi. 

Sedangkan untuk data calon nasabah, nasabah harus mengisi form 

pendaftaran sebagai nasabah baru dan melampirkan fotocopy tanda pengenal 

seperti KTP/SIM dan kartu keluarga. Jika semua berkas sudah lengkap, data 

tersebut di input menggunakan sistem informasi baretti. Sistem informasi 

baretti yaitu sistem yang dibeli dari solo oleh pihak BMT tersebut sebagai 

pengembangan dari sistem informasi yang sebelumnya digunakan. Selain itu 

dengan adanya pengembangan tersebut, dapat meningktkan data yang tersaji 

secara tepat waktu dan akurat bagi para pegguna. Tetapi, tidak sedikit biaya 

yang dikeluarkan untuk proses pengembangan tersebut. Pihak BMT harus 

mengeluarkan dana yang cukup besar dalam pengembangannya. 

Sesudah melalui proses pengembangan tersebut, terjadi perbedaan yang 

jelas dirasakan oleh pihak BMT  dalam menggunakan sistem informasi yang 

baru. Sebelum adanya pengembangan sistem informasi, pihak BMT 

menggunakan sistem informasi manual yang sangat sulit dan terkadang 

terjadi kesalahan-kesalahan dalam laporan yang dihasilkan. Sesudah adanya 

pengembangan sistem informasi, pihak BMT lebih terbantu dengan 
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pengerjaan laporan lebih cepat dan mengurangi risiko terjadinya kesalahan-

kesalahan dalam laporan yang dihasilkan. 

Walaupun sudah dilakukan pengembangan sistem informasi dan terdapat 

perbedaan yang dirasakan oleh pihak BMT, tetapi masih ada kesulitan yang 

terjadi dalam penggunaannya. Kesulitan tersebut yaitu dalam mengisi buku 

besar masih secara manual. Sedangkanperalatan penunjang pengembangan 

sistem informasi masih sangat terbatas  seperti belum adanya alat scanner 

yang dirasa penting untuk  memindai tanda tangan dan cap jari calon nasabah 

masih perlu dikembangkan agar laporan yang dihasilkan lengkap. 

Adapun kesulitan-kesulitan lain yang ditemukan pada saat terjadi 

gangguan sistem, namun gangguan tersebut dapat diatasi dengan mudah. 

Pihak BMT mengirim database melalui email kepada pihak sistem informasi 

agar database tersebut dikelola dan diperbaiki. Tidak membutuhkan waktu 

lama, sistem informasi tersebut dapat digunakan kembali. 
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